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SUMMARY

LENI LIDIASARI. The Ultilization of Beauveria bassiana from Lowland to
Controlling Gryllus bimaculatus on Ratoon Rice. (Supervised by TRIANI
ADAM dan NURHAYATI).

The research was conducted in Laboratorium Entomology and Green
House of Department of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Indralaya, Regency of Ogan llir, from September 2014 until
february 2015. The aim of this research was to use application liquid biopesticide
active substance B. bassiana to mortality and attack of G. bimaculatus with the
effect of growth and production ratoon rice. The research method used of
Completelly Randomized Block Design (CRBD) with three treatment that is
liquid biopesticide active ingredient biopesticide composition B. bassiana with
600 mL of liquid culture extract B. bassiana on EKKU SDB + 100 mL sterile of
sucrose, liquid biopesticide active ingredient biopesticide composition B. bassiana
with 600 mL B. bassiana on SDB + EKKU 100 mL nir-sterile of sucrose and
control that is repeated eight times.

The research showed that liquid biopesticide active substance B. bassiana
to mortality and attack of G. bimaculatus with hight mortality of market
biopesticide in the amount of 79,38 % and low attack of treatment biopesticide
600 Bb of liquid culture extract + 100 EKKU steril is 6,88%. Symptoms of attack
in the affected insects are less active movement, overgrown hyphae, and his body
hardened. Growth and yield of rice in the treatment of biopesticide active
ingredient B. bassiana did not have a significant effect. The conclusion from this
research is the application of biopesticide active ingredient B. bassiana at 600 Bb
treatment of liquid culture extract + 100 EKKU able to increase the percentage of
mortality and pressing the attack nymphs and not effect on the growth and yield of
ratun rice. Recommendation from the research is need for further research and
application on land directly paddies about biopesticide active ingredient B.

bassiana.
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RINGKASAN

LENI LIDIASARI. Pemanfaatan Beauveria bassiana Asal Lebak untuk
Pengendalian Gryllus bimaculatus Pada Padi Ratun. (Dibimbing oleh TRIANI
ADAM dan NURHAYATI).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi dan rumah kaca
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Indralaya mulai bulan September 2014 sampai dengan februari 2015. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi bioinsektisida cair berbahan aktif B.
bassiana terhadap mortalitas dan serangan G. bimaculatus serta pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan produksi padi ratun. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah RAK dengan 3 perlakuan, yaitu bioinsektisida cair berbahan
aktif B. bassiana dengan komposisi bioinsektisida 600 mL larutan ekstrak biakan
cair B. bassiana pada SDB + 100 mL EKKU steril, bioinsektisida cair berbahan
aktif B. bassiana dengan komposisi bioinsektisida 600 mL biakan konidia
B.bassiana pada GYB + 100 mL EKKU nir-steril dan kontrol yang di ulang
sebanyak delapan kali.

Hasil penelitian ini menunjukkan bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana
efektif meningkatkan mortalitas dan serangan nimfa G. bimaculatus dengan
mortalitas tertinggi pada bioinsektisida pasaran sebesar 79,38% dan serangan
terendah pada perlakuan bioinsektisida 600 Bb ekstrak biakan cair + 100 EKKU
steril yaitu 6,88%. Gejala serangan yang terjadi pada serangga yang terserang
adalah pergerakan yang kurang aktif, ditumbuhi hifa, dan tubuhnya mengeras.
Pertumbuhan dan produksi tanaman padi tidak mengalami pengaruh yang
signifikan. Kesimpulan dari peneltian ini adalah aplikasi bioinsektisida berbahan
aktif B. bassiana pada perlakuan 600 Bb ekstrak biakan murni cair + 100 EKKU
mampu meningkatkan mortalitas dan menekan presentase serangan nimfa serta
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi ratun. Saran
dari penelitian ini perlu adanya penelitian lebih lanjut dan aplikasi pada lahan

pesawahan langsung mengenai bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana.

Kata kunci: bioinsektisida, B. bassiana, G. Bimaculatus
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. latar Belakang

Ratun adalah padi yang tumbuh setelah pemotongan pada pemanenan
pertama yang merupakan tunggul padi atau di jawa disebut singgang (Sumini,
2014). Ratun tumbuh pada ruas-ruas buku yang tersisa setelah pemotongan padi
utama, dimana pada setiap bukunya terdapat tunas-tunas lateral yang akan
menghasilan tunas baru (Susilawati et al., 2012). Padi ratun juga rentan terserang
hama maupun penyakit sehingga kurang memungkinkan produksi lebih tinggi
dibanding dengan padi utama. Tanaman padi ratun setelah panen cenderung
mengalami kekurangan pemberian pupuk atau pengendalian hama sehingga dapat
menurunkan produksi. Salah satu hama yang menyerang tanaman padi berasal
dari ordo Orthoptera, salah satunya adalah jangkrik yang menyerang bagian daun
muda (Widiyaningrum, 2001). Susilawati (2007) menyatakan bahwa jangkrik
memakan dedaunan, sayuran dan buah-buahan dimana disetiap sumber
makanannya mengandung banyak air.

Jangkrik merupakan serangga dari famili Gryllidae, ordo Orthoptera yang
sudah banyak dibudidayakan karena banyak manfaat. Jangkrik (Gryllus
bimaculatus De Geer), sangat cocok untuk digunakan sebagai serangga uji coba di
laboratorium karena siklus hidup yang pendek, mudah beradaptasi dengan ruang
terbatas dan pangan yang diberikan serta jarang terkena penyakit
(Widiyaningrum, 2001).

Upaya pengendalian hama yang selama ini sering dilakukan yaitu
menggunakan insektisida yang menyebabkan resistensi terhadap hama dan
dampak yang kurang bagus terhadap lingkungan. Jamur entomopatogen
merupakan jamur yang aman untuk digunakan dalam pengendalian hayati
tanaman. Menurut Prayogo et al. (2005) dalam Herlinda et al. (2008), jamur
entomopatogen mempunyai banyak kelebihan antara lain aman untuk digunakan,
mudah diproduksi, siklus hidupnya tinggi, kecil kemungkinan terjadi resistensi

dan mampu membentuk spora dalam jangka waktu yang lama.



Beuveria bassiana (Bals.-Criv.) Vuill. merupakan salah satu jamur
entomopatogenik yang sangat efektif untuk dikembangkan dan ramah lingkungan.
Jamur entomopatogen B. bassiana belum pernah dilaporkan mengalami resisten
pada serangga hama (Herlinda et al., 2006). Saat ini pemanfaatan jamur
entomopatogen B. bassiana terhadap hama jangrik belum banyak dilakukan
terlebih lagi penggunaan pada tanaman padi ratun, oleh karena itu pengujian
bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana terhadap jangkrik pada tanaman padi

ratun perlu dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah;
1. Bagaimana pengaruh aplikasi bioinsekisida cair berbahan aktif B. bassiana
terhadap mortalitas dan serangan Gryllus bimaculatus pada padi ratun?
2. Bagaimana pengaruh aplikasi bionsektisida cair berbahan aktif B. bassiana

terhadap pertumbuhan dan produksi padi ratun?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah;

1. untuk mengetahui pengaruh aplikasi bioinsekisida cair berbahan aktif B.
bassiana terhadap mortalitas dan serangan Gryllus bimaculatus pada padi
ratun.

2. untuk mengetahui pengaruh aplikasi bionsektisida cair berbahan aktif B.

bassiana terhadap pertumbuhan dan produksi padi ratun.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah;
1. diduga bioinsekisida cair berbahan aktif B. bassiana dapat menekan

mortalitas dan serangan Gryllus bimaculatus pada padi ratun.
2. diduga bioinsekisida cair berbahan aktif B. bassiana berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan produktivitas tanaman padi ratun.



1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan informasi
tentang pemanfaatan jamur entomopatogen B. bassiana sebagai agen hayati dalam

mengendalikan hama yang ramah lingkungan.
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